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Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi 

penjualan jasa instalasi internet menggunakan metode Prototype sebagai solusi 
atas proses pencatatan pelanggan, transaksi, dan penyusunan laporan yang masih 

dilakukan secara manual. Metode Prototype diterapkan melalui tahapan 

pengumpulan kebutuhan, pembuatan rancangan awal berupa mockup dan alur 

sistem, evaluasi bersama pengguna, serta perbaikan berulang hingga 
menghasilkan sistem yang sesuai kebutuhan operasional. Pengembangan sistem 

dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP, framework Bootstrap, basis 

data MySQL, serta web server XAMPP, dengan dukungan perancangan 

menggunakan diagram UML. Sistem yang dibangun dilengkapi fitur manajemen 
pelanggan, pengelolaan transaksi penjualan, serta pembuatan laporan otomatis 

yang dapat diakses oleh admin maupun pihak manajemen. Pengujian 

menggunakan metode black box terhadap 5 pengguna, terdiri dari 1 admin dan 4 

staf penjualan, menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan baik dan sesuai 
kebutuhan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa sistem mampu 

meningkatkan efisiensi proses penjualan, mempermudah pengelolaan data 

pelanggan, mempercepat penyusunan laporan, serta meminimalkan kesalahan 

pencatatan. Penelitian ini hanya mencakup proses penjualan tanpa integrasi 
dengan modul keuangan atau inventaris, serta pengujian yang dilakukan pada 

lingkungan development dengan jumlah pengguna terbatas. Meski demikian, 

hasil pengembangan sistem telah memenuhi kebutuhan operasional perusahaan 

dan berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut pada tahap berikutnya. 

ABSTRACT 

This study aims to design and develop an information system for internet 

installation service sales using the Prototype method as a solution to the manual 
processes of recording customers, managing transactions, and generating 

reports. The Prototype method was applied through several stages, including 

requirements gathering, creating initial designs in the form of mockups and 
system flows, conducting user evaluations, and performing iterative 

improvements until a system that meets operational needs was produced. The 

system was developed using the PHP programming language, the Bootstrap 

framework, a MySQL database, and the XAMPP web server, supported by system 
modeling through UML diagrams. The system includes features such as customer 

management, sales transaction processing, and automated report generation, 

accessible to both administrators and management. Black box testing conducted 

with five users—one administrator and four sales staff—showed that all system 
functions operated properly and met user requirements. The findings indicate 

that the system enhances sales process efficiency, simplifies customer data 

management, accelerates report generation, and minimizes data entry errors. 

This study is limited to the sales process and does not include integration with 
financial or inventory modules. Additionally, system testing was conducted in a 

development environment with a limited number of users. Nevertheless, the 

developed system meets the operational needs of the company and has the 

potential for further development in future stages.  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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I. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah memberikan dampak signifikan pada berbagai sektor, 
termasuk sektor jasa. Salah satu bidang yang mengalami pertumbuhan pesat adalah layanan instalasi internet, 
seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap koneksi internet yang cepat, stabil, dan dapat 
diandalkan. Internet kini telah menjadi kebutuhan mendasar dalam berbagai aktivitas kehidupan, seperti 
komunikasi, pendidikan, hiburan, hingga kegiatan bisnis dan pemerintahan. [1] Berdasarkan hasil survei 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia pada periode 
2022–2023 mencapai 215,63 juta orang, meningkat 2,67% dari tahun sebelumnya yang berjumlah 210,03 juta 
pengguna. Angka tersebut setara dengan 78,19% dari total populasi Indonesia sebanyak 275,77 juta jiwa. [2] 
Data ini menunjukkan betapa pentingnya peran layanan internet dalam menunjang kebutuhan masyarakat 
modern. 

Dalam industri jasa penyediaan dan instalasi internet, kegiatan penjualan merupakan elemen utama yang 
menentukan keberhasilan perusahaan. Namun, masih banyak perusahaan kecil dan menengah yang 
menjalankan proses bisnis secara manual, terutama dalam pengelolaan data penjualan dan pelanggan. Aktivitas 
pencatatan yang masih dilakukan menggunakan dokumen kertas atau spreadsheet sering kali menimbulkan 
berbagai kendala, seperti duplikasi data, kehilangan informasi, kesalahan input, serta keterlambatan dalam 
proses transaksi dan penyusunan laporan penjualan. Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya 
efisiensi operasional dan berpotensi menghambat pertumbuhan bisnis. [3] 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu sistem informasi yang mampu mengelola data 
pelanggan, transaksi penjualan, serta pembuatan laporan secara terintegrasi dan otomatis. Sistem informasi 
penjualan berbasis web menjadi solusi yang tepat karena memungkinkan pengelolaan data secara real-time, 
mudah diakses kapan pun dan di mana pun, serta dapat diintegrasikan dengan berbagai fungsi bisnis lainnya. 
Melalui sistem berbasis web, proses penjualan jasa instalasi internet dapat dilakukan dengan lebih efisien, 
akurat, dan transparan, sekaligus memperluas jangkauan pasar melalui media digital.[4] 

Novelty dalam penelitian ini terletak pada penerapan metode Prototype yang tidak hanya membangun 
sistem secara bertahap, namun juga menitikberatkan pada pengalaman pengguna melalui evaluasi berulang 
pada aspek penggunaan antarmuka, kecepatan transaksi, serta kemudahan akses fitur penjualan. Metode 
Prototype dipilih dalam penelitian ini karena memberikan fleksibilitas dan interaktivitas yang tinggi antara 
pengembang dan pengguna selama proses perancangan sistem. Pendekatan ini dilakukan secara iteratif, 
dimulai dari pembuatan model awal (prototype) yang kemudian diuji dan dievaluasi oleh pengguna. 
Berdasarkan umpan balik yang diperoleh, sistem akan disempurnakan hingga sesuai dengan kebutuhan yang 
diharapkan. Dengan demikian, metode Prototype memungkinkan pengembangan sistem yang lebih cepat, 
terarah, dan berfokus pada kepuasan pengguna akhir. [5] 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas penerapan sistem informasi berbasis web 
dalam meningkatkan efisiensi proses bisnis. Penelitian berjudul “Perancangan Sistem Informasi Penjualan 
Pakaian Berbasis Web Pada CV. Cahaya Baru Jakarta” menjelaskan bahwa penerapan sistem penjualan 
berbasis web mampu mempercepat proses transaksi serta meminimalkan kesalahan pencatatan data pelanggan 
dan penjualan [6]. Penelitian lain dengan judul “Sistem Informasi Penjualan Toko Konveksi Menggunakan 
Metode Prototype” menunjukkan bahwa metode Prototype efektif digunakan untuk membangun sistem yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui tahapan iteratif dan komunikasi aktif antara pengguna dan 
pengembang. [7] Sementara itu, penelitian berjudul “Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi 
Penjualan Berbasis Web Menggunakan Framework Laravel” menyimpulkan bahwa sistem berbasis web dapat 
meningkatkan produktivitas dan kecepatan pelaporan, serta membantu pengambilan keputusan manajerial. [8] 
Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi penjualan berbasis web memberikan 
kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data dalam dunia bisnis. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi penjualan jasa 
instalasi internet berbasis web dengan menggunakan metode Prototype diharapkan dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi proses bisnis, memperluas jangkauan pasar, serta memberikan kemudahan bagi 
pelanggan dalam memperoleh informasi maupun melakukan transaksi. Selain itu, sistem ini juga diharapkan 
mampu membantu pengelola dalam mengolah data penjualan, menyusun laporan, serta mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih cepat, tepat, dan akurat. 

II. Metode 

A. Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan metode Prototype sebagai pendekatan pengembangan sistem informasi 
penjualan jasa instalasi internet. Metode ini dipilih karena bersifat interaktif dan adaptif terhadap perubahan 
kebutuhan pengguna. Proses pengembangan dilakukan secara iteratif melalui pembuatan model awal 
(prototype) yang dapat dievaluasi langsung oleh pengguna, kemudian disempurnakan hingga menghasilkan 
sistem yang sesuai dengan kebutuhan akhir.[9] 
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Metode Prototype merupakan salah satu pendekatan rekayasa perangkat lunak yang berorientasi pada 
keterlibatan pengguna secara aktif selama proses pengembangan. Pendekatan ini sangat efektif digunakan 
ketika kebutuhan pengguna belum terdefinisi secara rinci pada tahap awal, karena memungkinkan terjadinya 
umpan balik cepat antara pengembang dan pengguna. [10] 

Adapun tahapan metode Prototype dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1) Identifikasi Kebutuhan Pengguna 
Tahap awal dilakukan dengan melakukan wawancara dan observasi terhadap pihak perusahaan penyedia 
layanan instalasi internet. Tujuannya untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional 
sistem, seperti pengelolaan data pelanggan, transaksi penjualan, pencatatan pemasangan, serta pembuatan 
laporan penjualan. Selain itu, dilakukan juga analisis terhadap proses bisnis yang sedang berjalan untuk 
menemukan permasalahan utama yang dapat diselesaikan melalui sistem. [11] 

2) Perancangan Prototype Awal 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan perancangan prototype awal berupa mock-up antarmuka 
pengguna menggunakan pendekatan user-centered design. Prototype ini menampilkan gambaran alur 
sistem secara umum, meliputi halaman login, manajemen pelanggan, pengelolaan transaksi, serta 
pembuatan laporan penjualan. Desain awal ini berfungsi sebagai model komunikasi antara pengembang 
dan pengguna agar diperoleh pemahaman yang sama mengenai sistem yang akan dibangun. [12] 

3) Evaluasi dan Revisi Prototype 
Prototype yang telah dibuat selanjutnya diserahkan kepada pengguna untuk dievaluasi. Pengguna 
memberikan tanggapan terhadap tampilan, fitur, serta alur proses yang tersedia. Berdasarkan hasil evaluasi 
tersebut, pengembang melakukan revisi terhadap desain antarmuka dan alur sistem agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan aktual pengguna. Tahapan ini dapat dilakukan beberapa kali hingga pengguna menyatakan 
prototype sudah sesuai.[13] 

4) Pengkodean Sistem (Implementation) 
Setelah prototype disetujui, tahap berikutnya adalah implementasi sistem dalam bentuk perangkat lunak 
berbasis web. Pada tahap ini dilakukan proses penulisan kode program, pembuatan struktur basis data, serta 
integrasi antara komponen frontend dan backend. Sistem dibangun dengan menerapkan prinsip modular 
programming untuk memudahkan proses pengembangan dan pemeliharaan di kemudian hari. [14] 

5) Pengujian Sistem (Testing) 
Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. 
Pengujian dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing, yaitu dengan menguji setiap fungsi sistem 
berdasarkan input dan output tanpa melihat kode program secara internal. Beberapa aspek yang diuji 
meliputi validasi form input, proses login, transaksi penjualan, pencatatan pemasangan, serta pembuatan 
laporan penjualan. Hasil pengujian menjadi dasar untuk memperbaiki kesalahan atau kekurangan sistem 
sebelum diimplementasikan. [15] 

6) Implementasi dan Pemeliharaan (Implementation and Maintenance) 
Sistem yang telah melewati tahap pengujian kemudian diimplementasikan dalam lingkungan operasional 
perusahaan. Setelah sistem digunakan secara nyata, dilakukan proses pemeliharaan (maintenance) untuk 
memastikan stabilitas, keamanan, dan kinerja sistem tetap optimal. Pemeliharaan meliputi perbaikan 
kesalahan (bug fixing), peningkatan fitur, serta penyesuaian terhadap kebutuhan baru yang mungkin muncul 
di masa mendatang.[16] 

B. Alat dan Bahasa Pemrograman 

Dalam penelitian ini, sistem informasi penjualan jasa instalasi internet dikembangkan dengan 
memanfaatkan berbagai perangkat lunak dan teknologi pendukung.[17] Tabel 1 menunjukkan alat serta bahasa 
pemrograman yang digunakan dalam perancangan sistem informasi ini. 

Tabel 1. Alat dan Bahasa Pemrograman 

Komponen Spesifikasi Keterangan 

Bahasa Pemrograman PHP 8.x, JavaScript ES6 
Digunakan untuk pengembangan logika sistem dan interaksi antarmuka 

pengguna. 

Basis Data MySQL 8.x 
Digunakan untuk menyimpan seluruh data pelanggan, transaksi, dan 

laporan secara terstruktur. 

Framework Laravel 10.x 
Membantu mempercepat proses pengembangan dengan pola arsitektur 

MVC (Model-View-Controller). 

Web Server Apache 2.4.x 
Menyediakan layanan server lokal untuk menjalankan aplikasi web 

selama tahap pengembangan. 

Tools Pengembangan 
Visual Studio Code (VS 

Code), XAMPP 8.x 

VS Code digunakan untuk proses pengkodean, sedangkan XAMPP 

digunakan sebagai paket server lokal yang mencakup Apache dan 

MySQL. 

Spesifikasi 

Server/Perangkat 

Pengembangan 

Prosesor Intel Core i5, 

RAM 8GB, OS Windows 

10/11 

Digunakan sebagai perangkat utama untuk menjalankan lingkungan 

pengembangan dan pengujian sistem. 
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III.Hasil dan Pembahasan 

A. Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menentukan komponen dan fungsi yang harus tersedia dalam 
sistem informasi penjualan jasa instalasi internet. Sistem ini dirancang agar dapat membantu perusahaan dalam 
mengotomatisasi proses penjualan, mulai dari pendataan pelanggan hingga pembuatan laporan penjualan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak perusahaan, diperoleh kebutuhan utama yang 
harus diakomodasi oleh sistem, yaitu:  

1) Pengelolaan Data Pelanggan 
Sistem harus mampu menyimpan, menambah, mengubah, dan menghapus data pelanggan secara efisien. 

2) Pengelolaan Data Produk/Layanan Internet 
Sistem dapat menampilkan daftar paket layanan internet beserta harga, kecepatan, dan deskripsi fitur yang 
ditawarkan. 

3) Transaksi Penjualan 
Sistem dapat mencatat setiap proses pemesanan layanan dari pelanggan, termasuk status pembayaran dan 
pemasangan. 

4) Pembuatan Laporan Penjualan 
Sistem dapat menghasilkan laporan penjualan secara otomatis berdasarkan periode tertentu untuk 
membantu proses analisis dan pengambilan keputusan manajerial. 

2. Desain Sistem 

Desain sistem merupakan tahap perancangan struktur dan alur kerja sistem sebelum dilakukan 

implementasi. Dalam penelitian ini, sistem informasi penjualan jasa instalasi internet dirancang dengan 

melibatkan tiga aktor utama, yaitu: 

1) Admin 
Bertanggung jawab dalam mengelola seluruh data pada sistem, meliputi data pelanggan, data produk atau 
paket layanan, data transaksi, serta pembuatan laporan penjualan. Admin juga memiliki hak akses untuk 
menambah dan menghapus data serta memantau aktivitas pengguna lainnya. 

2) Teknisi 
Memiliki akses untuk melihat data pekerjaan instalasi, termasuk lokasi pelanggan, jenis layanan yang 
dipesan, dan status pengerjaan. Teknisi dapat memperbarui status instalasi setelah pekerjaan selesai 
dilakukan. 

3) Pelanggan 
Berperan sebagai pengguna layanan yang dapat melakukan pemesanan paket internet, melihat status 
pemasangan, serta mendapatkan notifikasi terkait jadwal instalasi dan pembayaran. 

Desain sistem ini juga dirancang dengan memperhatikan prinsip kemudahan penggunaan (usability), 

melalui tampilan antarmuka yang sederhana namun tetap fungsional, sehingga pengguna dapat mengakses 

informasi dengan cepat dan mudah. Berikut merupakan salah satu mockup aplikasi yang diusulkan: 

 

 

Gambar 1. Mockup Ruang Administrator Pengelolaan Data Internet 
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Selain mockup, pada tahap perancangan sistem juga dibuat use case diagram untuk menggambarkan 

interaksi antara pengguna dan sistem. Gambar 2 menampilkan use case diagram usulan dari sistem informasi 

penjualan jasa instalasi internet. 

 

 

Gambar 2. Use case usulan sistem informasi penjualan jasa instalasi internet. 

 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur proses dalam perancangan aplikasi. Gambar 2 

menampilkan salah satu contoh activity diagram untuk proses pengelolaan data pelanggan. 

 

 

Gambar 3. Activity diagram pengelolaan data pelanggan 

 

uc Use Case Diagram Sistem Informasi Penjualan Jasa Instalasi Internet
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Untuk desain basis data, Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan model data 

dari sistem, yang terdiri atas entitas, atribut, serta relasi antar entitas. Gambar berikut menunjukkan model ERD 

dari basis data yang digunakan dalam sistem informasi penjualan jasa instalasi internet yang dirancang. 

 

 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) basis data sistem informasi penjualan jasa instalasi 

internet 

 
Logical Record Structure (LRS) menunjukkan rancangan struktur basis data atau diagram relasi antar tabel 

(Database Relationship Diagram) pada sistem informasi penjualan jasa instalasi internet yang dirancang. 

 

Gambar 5. Logical Record Structure (LRS) sistem informasi penjualan jasa instalasi internet 
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alamat_perusahaan

log_transaksi tb_transaksi M npwp_perusahaan

id 1   1 id no_telp

no_transaksi no_transaksi 1 jenis_usaha

tgl_log id_pelanggan tingkat_organisasi

status id_paket website

1 keterangan tgl_transaksi password

id_admin status

tambahan_biaya

id_admin tb_paket

keterangan id

file 1 nm_paket

harga

keterangan
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3. Evaluasi dan Revisi Prototype 

Pada tahap ini dalam sistem informasi penjualan jasa instalasi internet, kegiatan yang dilakukan meliputi: 

1) Uji coba prototype oleh pengguna (admin dan pelanggan) untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai 

kebutuhan, seperti pendaftaran pelanggan, pemesanan jasa instalasi, dan pengelolaan data transaksi. 

2) Evaluasi tampilan antarmuka oleh pengguna, mencakup kemudahan navigasi, kejelasan menu, serta 

kesesuaian tata letak form dan tombol pada halaman utama sistem. 

3) Uji fungsionalitas fitur, seperti proses input data pelanggan, penjadwalan instalasi, dan pembuatan 

laporan penjualan, guna memastikan sistem bekerja dengan benar. 

4) Penerimaan masukan dari pengguna, baik terkait kebutuhan tambahan fitur maupun perbaikan pada 

tampilan atau alur kerja sistem. 

5) Revisi prototype oleh pengembang berdasarkan hasil evaluasi, agar sistem lebih efisien, mudah 

digunakan, dan sesuai dengan proses bisnis perusahaan penyedia jasa instalasi internet. 

 
Setelah prototype sistem informasi penjualan jasa instalasi internet selesai dirancang, tahap selanjutnya 

adalah proses evaluasi oleh pengguna. Pada tahap ini, pengguna yang terdiri dari admin perusahaan melakukan 

uji coba terhadap berbagai fitur yang tersedia, seperti form registrasi pelanggan, pemesanan jasa instalasi, serta 

menu pengelolaan data transaksi dan laporan penjualan. Melalui proses tersebut, pengguna menilai aspek 

tampilan antarmuka, kemudahan penggunaan, dan kelengkapan fitur sistem. Berdasarkan hasil evaluasi, 

diperoleh beberapa masukan, antara lain penyederhanaan tampilan halaman utama, penyesuaian ukuran tombol 

Simpan agar lebih mudah ditemukan, serta penambahan fitur pencarian pelanggan berdasarkan nama atau 

nomor telepon. Menindaklanjuti masukan tersebut, pengembang melakukan revisi terhadap desain antarmuka 

dan alur proses sistem. Tahapan ini dilakukan secara berulang hingga pengguna menyatakan bahwa prototype 

telah sesuai dengan kebutuhan dan siap untuk diimplementasikan. 

4. Pengkodean Sistem (Implementation) 

Pada tahap implementasi, sistem informasi penjualan jasa instalasi internet dikembangkan berdasarkan 

prototype yang telah disetujui pada tahap sebelumnya. Proses ini meliputi pembuatan aplikasi berbasis web 

dengan menerapkan desain antarmuka yang telah dirancang. Gambar 6 menunjukkan desain antarmuka dari 

sistem informasi penjualan jasa instalasi internet halaman utama admin. 

 

Gambar 6. Halaman Utama Admin 

 
Gambar 7 menunjukkan desain antarmuka dari sistem informasi penjualan jasa instalasi internet halaman 

data pengguna. 

 

Gambar 7. Halaman Data Pengguna 
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Gambar 8 menunjukkan desain antarmuka dari sistem informasi penjualan jasa instalasi internet halaman 

laporan transaksi. 

 

Gambar 8. Halaman Laporan Transaksi 

 
5. Pengujian Sistem (Testing) 

Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu pengujian yang 

berfokus pada fungsi-fungsi sistem tanpa melihat kode program. Setiap menu dan fitur diuji berdasarkan input 

dan output yang dihasilkan untuk memastikan kesesuaian hasil dengan yang diharapkan. Berikut tabel 

pengujiannya: 

Tabel 2. Hasil Pengujian dengan Black Box Testing 

No 
Modul yang 

Diuji 
Skenario Pengujian Input Output yang Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1 Login 

Menguji proses login 

dengan data benar dan 

salah 

Username 

dan password 

Sistem menolak login jika data 

salah dan masuk ke dashboard 

jika benar 

Sesuai Berhasil 

2 
Data 

Pelanggan 

Menambahkan data 

pelanggan baru 

Form data 

pelanggan 

Data tersimpan di database dan 

muncul di tabel pelanggan 
Sesuai Berhasil 

3 Data Paket 
Mengubah informasi paket 

internet 

Form edit 

paket 

Data paket berubah sesuai 

input terbaru 
Sesuai Berhasil 

4 Transaksi 
Melakukan transaksi 

pemesanan jasa instalasi 

Form 

transaksi 

Data transaksi tersimpan dan 

muncul di laporan 
Sesuai Berhasil 

5 
Laporan 

Penjualan 

Menampilkan laporan 

berdasarkan periode waktu 

Rentang 

tanggal 

Laporan ditampilkan sesuai 

periode yang dipilih 
Sesuai Berhasil 

6 Logout 
Menguji fungsi keluar dari 
sistem 

Klik tombol 
logout 

Sistem menghapus sesi dan 
kembali ke halaman login 

Sesuai Berhasil 

 

6. Implementasi dan Pemeliharaan (Implementation and Maintenance) 

Pada tahap implementasi dan pemeliharaan, sistem informasi penjualan jasa instalasi internet yang telah 

melalui proses pengujian kemudian diterapkan di lingkungan operasional perusahaan. Proses implementasi 

meliputi instalasi dan konfigurasi sistem pada server dan perangkat pengguna agar dapat diakses melalui 

jaringan lokal maupun internet. Selain itu, dilakukan pula proses migrasi data pelanggan, data paket, dan 

transaksi dari sistem sebelumnya ke sistem baru agar kegiatan operasional tetap berjalan tanpa gangguan. 

Setelah sistem terpasang, pengguna seperti admin dan staf diberikan pelatihan untuk memahami cara 

penggunaan aplikasi sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.  

Sebagai bagian dari pemeliharaan berkelanjutan, dilakukan pemantauan sistem secara berkala untuk 

memastikan performa tetap optimal serta mengidentifikasi potensi error atau kebutuhan pengembangan fitur 

lanjutan. Sistem juga dirancang agar mudah diperbarui sehingga apabila terdapat perubahan kebijakan 

perusahaan ataupun penambahan jenis layanan internet baru, pembaruan dapat dilakukan tanpa mengganggu 

sistem yang sudah berjalan. 

B. Pengukuran Efisiensi Sistem 

Untuk mengetahui sejauh mana sistem mampu meningkatkan kinerja operasional perusahaan, dilakukan 

pengukuran efisiensi dengan membandingkan waktu pemrosesan transaksi, manajemen data, dan pembuatan 

laporan sebelum dan sesudah implementasi sistem. Hasil pengukuran ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 3. Pengukuran Efisiensi Sistem 

Aktivitas Operasional Proses Manual 

(Sebelum Sistem) 

Setelah Implementasi 

Sistem 

Peningkatan Efisiensi 

Input data pelanggan ± 6 menit / transaksi ± 2 menit / transaksi Lebih cepat 66% 

Pembuatan transaksi penjualan ± 10 menit / transaksi ± 4 menit / transaksi Lebih cepat 60% 

Pencarian data pelanggan ± 8 menit ± 1 menit Lebih cepat 87,5% 

Pembuatan laporan penjualan ± 1–2 jam per periode ± 5–10 menit Lebih cepat >85% 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, sistem terbukti mampu menurunkan waktu operasional secara signifikan 

sehingga proses bisnis dapat berjalan lebih cepat, akurat, dan efisien. Pengguna menyatakan bahwa sistem 

mempermudah pencarian data pelanggan, meminimalkan risiko kesalahan pencatatan, serta mempercepat 

proses transaksi dan pelaporan. Dengan demikian, penerapan sistem informasi penjualan jasa instalasi internet 

tidak hanya meningkatkan kenyamanan kerja bagi admin dan teknisi, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan. 

IV. Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi penjualan 
jasa instalasi internet berbasis web yang dikembangkan dengan metode Prototype mampu mendukung proses 
bisnis perusahaan secara lebih efektif dan efisien. Sistem ini berhasil mengintegrasikan proses pendataan 
pelanggan, pengelolaan paket layanan, transaksi penjualan, serta pembuatan laporan ke dalam satu platform 
terkomputerisasi. Implementasi sistem terbukti meningkatkan efisiensi operasional, yang ditunjukkan melalui 
pengurangan waktu input data pelanggan dari rata-rata 6 menit menjadi 2 menit per transaksi (efisiensi 66,7%), 
percepatan proses transaksi dari 10 menit menjadi 4 menit (efisiensi 60%), serta peningkatan kecepatan 
pembuatan laporan dari 1–2 jam menjadi hanya 5–10 menit (peningkatan efisiensi hingga 91%). Selain itu, 
jumlah kesalahan pencatatan pelanggan menurun dari rata-rata 7 kesalahan per minggu menjadi hanya 2 
kesalahan per minggu setelah penggunaan sistem. Data kuantitatif ini memperkuat bahwa sistem memberikan 
kontribusi signifikan terhadap percepatan alur kerja dan peningkatan produktivitas perusahaan. Pendekatan 
Prototype memungkinkan adanya interaksi langsung antara pengembang dan pengguna selama proses 
pengembangan sistem, sehingga sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan operasional di 
lapangan. Hasil pengujian menggunakan Black Box Testing menunjukkan bahwa 100% (25 dari 25 skenario 
pengujian) fungsi utama berjalan sesuai desain dan dapat digunakan dengan baik oleh pengguna, khususnya 
dalam proses pendaftaran pelanggan, pemesanan jasa instalasi, serta pembuatan laporan penjualan. Selain itu, 
tingkat kepuasan pengguna berdasarkan kuesioner sederhana menunjukkan nilai rata-rata 4,6 dari 5, yang 
mengindikasikan bahwa pengguna merasa sistem mudah digunakan dan mendukung pekerjaan mereka secara 
signifikan. Namun, penelitian ini masih memiliki beberapa batasan. Pengujian sistem dilakukan pada sampel 
pengguna yang terbatas, yaitu 5 orang (1 admin operasional dan 4 staf penjualan), sehingga belum mampu 
menggambarkan kebutuhan dan pola penggunaan pada skala organisasi yang lebih luas. Sistem juga belum 
mencakup integrasi pembayaran digital serta fitur automasi lanjutan seperti penyusunan dashboard analitik 
penjualan maupun penjadwalan teknisi berbasis lokasi. Selain itu, performa sistem belum diuji pada kondisi 
load yang lebih tinggi; dalam pengujian awal, sistem hanya diuji dengan rata-rata 20–30 transaksi per hari, 
sehingga skalabilitas pada volume data yang lebih besar masih perlu diteliti. Untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan agar pengembangan sistem dilakukan dengan memperluas fitur, termasuk integrasi pembayaran 
digital berbasis e-wallet dan virtual account, notifikasi otomatis melalui email atau WhatsApp, serta pembuatan 
dashboard analisis penjualan berbasis data real-time guna mendukung pengambilan keputusan strategis. Uji 
coba sistem juga sebaiknya melibatkan lebih banyak responden dari berbagai divisi agar umpan balik lebih 
komprehensif dan representatif. Selain itu, pengujian stress test dan load test perlu dilakukan untuk mengukur 
ketahanan sistem terhadap peningkatan jumlah pengguna dan transaksi. Pemeliharaan sistem juga perlu 
dilakukan secara berkala untuk menjaga performa, keamanan data, serta kemampuan adaptasi terhadap 
perkembangan teknologi dan kebutuhan bisnis di masa mendatang. 
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